
BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Dewasa ini sumber daya manusia mempunyai kedudukan yang penting bagi 

sebuah organisasi atau perusahaan. Hal ini dikarenakan sumber daya akan berpengaruh 

terhadap tujuan akhir dari organisasi atau perusahaan. Sumber daya manusia yang 

dimaksud dalam hal ini ialah karyawan yang memiliki kinerja tinggi, berperan dominan 

dalam menjalankan operasional perusahaan dan pencapaian tujuan yang telah ditetapkan. 

Oleh karena itu organisasi perlu menghargai segala aspek dalam diri karyawan agar 

tercipta sumber daya manusia yang berkualitas dan berkinerja unggul.1 Segala aspek yang 

mendukung sumber daya manusia tersebut haruslah dikembangkan secara optimal. 

Pengelolaan sumber daya manusia yang tidak tepat akan memberikan dampak buruk bagi  

perusahaan.  

Manajemen sumber daya manusia ialah sebuah rangkaian strategis, proses dan 

semua aktivitas yang didesain untuk menunjang tujuan perusahaan dengan cara 

mengintegrasikan kebutuhan perusahaan dan individu sumber daya manusianya. 

Perusahaan juga menyadari sumber daya manusia harus terus di kembangkan karena tidak 

seperti mesin yang selalu melakukan aktivitas yang sama setiap waktunya.2  

Kinerja merupakan salah satu bentuk perilaku nyata bagi setiap karyawan sebagai 

prestasi kerja yang dihasilkan oleh karyawan sesuai dengan perannya dalam perusahaan. 

Kinerja karyawan ialah suatu hal yang sangat penting dalam upaya perusahaan dalam 

mencapai tujuannya. Apabila kinerja karyawan itu baik maka kemungkinan besar kinerja 
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perusahaan akan baik bila karyawan mempunyai keahlian yang tinggi dan bersedia 

bekerja keras.3 

Penelitian ini menyorot pada kinerja karyawan PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk 

Unit Muara Enim yang terletak di jalan lintas Palembang-Prabumulih Km.46 kecamatan 

Gelumbang kabupaten Muara Enim bergerak dibidang penetasan telur. Kelebihan 

perusahaan ini adalah berfokus pada penetasan telur saja, sehingga hasil-hasil bibit ayam 

yang dihasilkan sangat baik dan berkualitas yang selanjutnya akan dibesarkan ditempat 

yang berbeda. Adapun visi misi PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk ialah menjadi 

penyedia terkemuka dan terpercaya dibidang produk pangan berprotein terjangkau di 

Indonesia, berlandaskan kerjasama dan pengalaman teruji, dalam upaya memberikan 

manfaat bagi seluruh pihak terkait.4 

Dalam praktiknya tidak selamanya bahwa kinerja karyawan dalam kondisi seperti 

yang diinginkan baik oleh karyawan itu sendiri ataupun perusahaan. Banyak kendala yang 

mempengaruhi kinerja baik kinerja perusahaan maupun kinerja individu. Permasalahan 

tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya kurangnya motivasi kerja, 

lingkungan kerja yang tidak baik dan nyaman serta kurang adanya kesadaran kayawan 

yang disiplin kerja sehingga berdampak luas terhadap kinerja karyawan.5 

Motivasi ialah hasrat yang berasal dari dalam diri karyawan untuk melakukan 

sesuatu pekerjaan. Jika karyawan memiliki motivasi kerja yang tinggi maka akan 

terdorong untuk melakukan pekerjaan sebaik mungkin sehingga mempengaruhi hasil 

kinerja. Menurut Stokes dalam konsepnya mengemukakan motivasi adalah sebagai 

pendorong bagi seseorang untuk melakukan pekerjaanya dengan lebih baik, juga 
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merupakan faktor yang membuat perbedaan antara sukses dan gagalnya dalam banyak hal 

dan merupakan tenaga emosional yang sangat penting untuk sesuatu pekerjaan baru.6 

Adanya motivasi kerja ternyata berpengaruh besar terhadap kesukesan seseorang. 

Seseorang tidak akan berhasil meraih kesuksesan tanpa adanya dorongan motivasi yang 

diikuti dengan tekad kuat untuk bekerja keras. Memperoleh hasil yang memuaskan 

membutuhkan proses dan perjuangan yang cukup panjang. Seseorang yang termotivasi 

ialah orang yang melaksanakan upaya substansial guna menunjang tujuan-tujuan produksi 

kesatuan kerjanya dan organisasi dimana ia bekerja. Seseorang yang tidak termotivasi 

hanya memberi upaya minimum dalam hal bekerja.7 

Motivasi PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk Muara Enim yang diberikan kepada 

karyawan masih kurang sesuai dengan kebutuhan karyawan, seperti pemberian gaji yang 

terlambat, pemberian bonus tidak pernah diberikan kepada karyawan yang berprestasi. 

Penghargan yang belum dapat dirasakan sepenuhnya oleh karyawan yaitu ketika 

karyawan diharuskan untuk loyal kepada perusahaan, akan tetapi tidak adanya nilai lebih 

dari perusahaan pada karyawan, jika karyawan lalai atau melakukan kesalahan dalam 

pekerjaannya maka itu merupakan tanggung jawab karyawan sementara karyawan minim 

akan pengalaman dikarenakan masih fresh graduate. 

Lingkungan kerja juga termasuk faktor yang sangat penting untuk ditingkatkan 

bagi perusahaan. Dengan memperhatikan lingkungan kerja yang baik atau menciptakan 

kondisi kerja yang mampu memberikan motivasi untuk bekerja, maka akan membawa 

pengaruh terhadap kegairahan atau semangat karyawan bekerja. 8  Menurut Sarwono, 
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lingkungan kerja adalah lingkungan dimana pegawai atau karyawan melakukan 

pekerjaannya sehari-hari.9 

Lingkungan kerja yang masih belum kondusif dinilai sebagai faktor penghambat 

dalam meningkatkan kinerja karyawan. Lingkungan kerja dapat mempengaruhi emosi 

pegawai, jika pegawai menyenangi lingkungan kerja dimana ia bekerja, maka pegawai 

tersebut akan betah di tempat bekerjanya untuk melakukan aktivitas sehingga waktu kerja 

dipergunakan secara efektif dan optimal, prestasi kerja pegawai juga akan tinggi. 

Lingkungan kerja tersebut mencakup hubungan kerja yang terbentuk antara sesama 

pegawai dan hubungan kerja antara bawahan dan atasan serta lingkungan fisik tempat 

pegawai bekerja.10 

Lingkungan kerja pada PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk Muara enim masih 

kurang memadai dikarenakan minimnya fasilitas seperti tempat beristirahat yang tidak 

bisa menampung semua karyawan. Pencahayaan yang kurang baik dan pemilihan warna 

ruangan yang tidak membangkitkan semanagat kerja. 

Selain motivasi dan lingkungan kerja yang memberikan pengaruh terhadap kinerja 

karyawan faktor lainnya yaitu disiplin kerja. Hal ini dikarenakan ketika karyawan 

memiliki motivasi dan lingkungan kerja yang baik maka akan memberikan dampak 

secara langsung terhadap pembentukan disiplin kerja seseorang. Seharusnya karyawan 

mengerti bahwa dengan dipunyainya disiplin kerja yang baik, berarti akan dicapaipula 

suatu keuntungan yang berguna, baik bagi perusahaan maupun bagi pegawai sendiri. Oleh 

karena itu, diperlukan kesadaran para karyawan dalam memenuhi peraturan-peraturan 

yang berlaku. Selain itu, perusahaan sendiri harus mengusahakan agar peraturan itu 

bersifat jelas, mudah dipahami dan adil yang berlaku bagi pimpinan yang tertinggi 
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maupun bagi karyawan yang terendah. 11  Singodimedjo dalam buku Edy Sutrisno 

mengatakan disiplin adalah sikap kesediaan dan kerelaan seseorang untuk mematuhi dan 

mentaati norma-norma peraturan yang berlaku disekitarnya. 

Jadi disiplin adalah suatu sikap, perbuatan untuk selalu mentati tata tertib. Pada 

pengertian disiplin juga dapat disimpulkan dua faktor yang penting yaitu, faktor waktu 

dan kegiatan atau perbuatan. Dalam suatu organisasi usaha-usaha untuk menciptakan 

disiplin, selain itu melalui adanya tata tertib atau peraturan yang jelas, juga harus ada 

penjabaran tugas dan wewenang yang jelas sehingga tata cara atau tata kerja yang 

sederhana dapat dengan mudah di ketahui oleh anggota organisasi atau perusahaan.12 

Disiplin kerja karyawan PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk Muara Enim sangatlah 

minim seperti perusahaan ini menetapkan peraturan masuk kerja pukul 08.30 WIB dan 

pulang pukul 17.00 karyawan PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk Muara Enim sering 

mengalami keterlambatan, hal ini terjadi karena jarak tempuh karyawan dari rumah 

kelokasi kerja. Jarak tempuh yang jauh menyebabkan karyawan malas-malasan dalam 

bekerja dan masih belum adanya sistem fingerprint.  

Dari fenomena di atas dan hal ini diperkuat dengan adanya researchgap dari 3 

variabel independen (Motivasi, Lingkungan Kerja, dan Disiplin Kerja) yang 

mempengaruhi kinerja karyawan yaitu sebagai berikut: 
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Tabel 1.1 

Research Gap Motivasi Kerja terhadap Kinerja karyawan 

 

 

Pengaruh 

motivasi kerja 

terhadap kinerja 

karyawan 

Hasil Penelitian Peneliti 

Terdapat pengaruh positif 

dan signifikan antara 

motivasi kerja terhadap 

kinerja karyawan 

1. Ragil Permansari (2013)13 

2. Aurelia Potu (2013)14 

Tidak terdapat pengaruh 

antara motivasi kerja 

terhadap kinerja karyawan 

1. Cicilia Lihawa dkk (2016)15 

 

(Sumber: Dikumpulkan dari berbagai sumber) 

Pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja karyawan yang diteliti oleh Ragil 

Permanasari dan Aurelia Potu menunjukkan terdapat pengaruh positif dan signifikan 

antara motivasi kerja terhadap kinerja karyawan. Hal ini bertentangan dengan hasil yang 

diteliti oleh Cicilia Lihawa dkk yang menunjukkan tidak ada pengaruh antara motivasi 

kerja terhadap kinerja karyawan. 
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Tabel 1.2 

Research Gap Lingkungan Kerja terhadap Kinerja karyawan 

 

 

Pengaruh 

lingkungan kerja 

terhadap kinerja 

karyawan 

Hasil Penelitian Peneliti 

Terdapat pengaruh positif 

dan signifikan antara 

lingkungan kerja terhadap 

kinerja karyawan. 

1. Diana Khairani Sofyan 

(2013)16 

2. Aditya Nur Pratama 

(2016)17 

Tidak terdapat pengaruh 

antara lingkungan kerja 

terhadap kinerja karyawan 

1. Dwi Agung Nugroho 

Arianto (2013)18 

(Sumber: Dikumpulkan dari berbagai sumber) 

Pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan yang diteliti oleh Dian 

Khairani Sofyan menunjukkan terdapat pengaruh positif dan signifikan antara lingkungan 

kerja terhadap kinerja karyawan. Hal ini bertentangan dengan hasil yang diteliti oleh Dwi 

Agung Nugroho Arianto yang menunjukkan tidak ada pengaruh antara lingkungan kerja 

terhadap kinerja karyawan. 
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Tabel 1.3 

Research Gap Disiplin Kerja terhadap Kinerja karyawan 

 

 

Pengaruh 

disiplin kerja 

terhadap kinerja 

karyawan 

Hasil Penelitian Peneliti 

Terdapat pengaruh positif 

dan signifikan antara 

disiplin kerja terhadap 

kinerja karyawan. 

1. Hendri Azwar et al. 

(2015)19 

2. Juni Trisnowati (2013)20 

 

Tidak terdapat pengaruh 

antara lingkungan kerja 

terhadap kinerja karyawan 

1. Ambarwati Gustiatun 

(2015)21 

 

(Sumber: Dikumpulkan dari berbagai sumber) 

Pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja karyawan yang diteliti oleh Hendri Azwar 

et al dan Juni Trisnowati menunjukkan terdapat pengaruh positif dan signifikan antara 

displin kerja terhadap kinerja karyawan. Hal ini bertentangan dengan hasil yang diteliti 

oleh yang menunjukkan tidak ada pengaruh antara motivasi kerja terhadap kinerja 

karyawan. 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka peneliti terdorong untuk 

mengangangkat permasalahan ini dalam dalam bentuk penelitian yang berjudul 

“PENGARUH MOTIVASI, LINGKUNGAN KERJA DAN DISIPLIN KERJA 

TERHADAP KINERJA KARYAWAN PADA PT. JAPFA COMFEED 

INDONESIA TBK MUARA ENIM” 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah maka penulis merumuskan 

masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh motivasi terhadap kinerja karyawan pada  PT. Japfa Comfeed 

Indonesia Tbk ? 

2. Bagaimana pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan pada PT. Japfa 

Comfeed Indonesia Tbk ? 

3. Bagaimana pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja karyawan pada PT. Japfa 

Comfeed Indonesia Tbk ? 

4. Bagaimana pengaruh motivasi, lingkungan kerja, dan disiplin kerja terhadap kinerja 

karyawan pada PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk ? 

C. Tujuan Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Untuk mengetahui pengaruh Motivasi Kerja terhadap kinerja karyawan pada  PT 

JAFPA COMFEED Indonesia tbk Muara Enim 

2. Untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan pada PT 

JAFPA COMFEED Indonesia tbk Muara Enim 

3. Untuk mengetahui pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja karyawan pada PT JAFPA 

COMFEED Indonesia tbk Muara Enim 

4. Untuk mengetahui  pengaruh motivasi, lingkungan kerja, dan disiplin kerja terhadap 

kinerja karyawan pada PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk  

 

 

 

 



D. Kontribusi Penelitian  

 Kegunaan penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagi Penulis 

Hasil Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan serta wawasan 

peneliti khususnya yang berkaitan dengan motivasi, lingkungan kerja dan disiplin 

kerja terhadap kinerja karyawan pada PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk Muara Enim. 

2. Bagi Akademisi 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan referensi dan sebagai 

perbandingan untuk penelitian sejenis lainnya yang bisa digunakan yang semestinya 

bagi rekan-rekan selanjutnya. 

3. Bagi Perusahaan atau Lembaga 

Sebagai masukan dalam upaya peningkatan kualitas karyawan pada PT. Japfa 

Comfeed Indonesia Tbk Muara Enim agar mampu bersaing dengan perusahaan atau 

lembaga lainnya. 

E. Sistematika Penulisan 

Sistematika pada umumnya berisi uraian singkat mengenai pokok-pokok bahasan 

yang terdapat dalam setiap bab penelitian. Agar dapat memperoleh pembahasan yang 

sistematik maka penulis perlu melakukan penyusunan sistematika sedemikian rupa 

sehingga dapat menunjukan hasil penelitian yang baik dan mudah dipahami. Adapun 

sistematika tersebut ialah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 



Bab I Pendahuluan 

Pada bab ini berisi latar belakang permasalahan, permasalahan dan rumusan 

masalah, tujuan dfan kegunaan, kontribusi penelitian dan sistematika penulisan. 

Bab II Landasan teoritik Dan Pengembangan Hipotesis   

Bagian ini mengkaji teori yang digunakan dalam penelitian untuk 

mengembangkan hipotesis dan menjelaskan fenomena hasil penelitian sebelumnya. 

Dengan menggunakan teori yang telah dikaji dan juga penelitian-penelitian sebelumnya 

yang dikembangkan menjadi hipotesis-hipotesis yang ada dapat dikembangkan. 

Bab III Metode Penelitian 

Bagian ini menjelaskan setting penelitian, jenis dan sumber data, populasi dan 

sampel penelitian yang digunakan, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data. 

Bab IV Hasil Penelitian Dan Pembahasan 

Bab ini terdiri dari gambaran umum obyek penelitian, data sekunder, analisis data 

(disesuaikan dengan teknik analisis yang digunakan), hasil pengujian hipotesis, dan 

pembahasan hasil penelitian. 

Bab V Kesimpulan 

Bab ini berisikan kesimpulan hasil penelitian dan saran-saran dari penelitian, 

implikasi penelitian, keterbatasan penelitian. 


